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Abstract - Application Information Systems environment, especially about water quality, allows each area 
to be able to monitor the quality of environmental resources, especially on the level of contamination of 
water sources in the region. Water quality is vital objects in each area, because in addition to dealing with 
public health and the environment, water quality can also be used as a parameter for assessing 
environmental impact analysis (EIA) of the construction industry in each area. The mineral content in the 
water harmful long-term effects of pollution, caused by the content of heavy minerals such as chimes (Pb) 
or Mercury which is accumulative and can not be decomposed by microbes. Therefore, local governments 
need to build a database on environmental pollution their region so that mineral dangerous or harmful 
bacteria can be controlled or prevented and was immediately taken serious action about the pollution 
problem, both sources of water in the lake, rivers and natural water sources more particularly water 
sources used for the consumption of the surrounding community. Database system that will be built is a 
web-based client server system using a CMS (Content Management System) and CMS to be used is 
based CMDBUILD ExtJS with licsensi GPL (General Public License). ExtJS is a javascript Framwork with 
language that simplifies the development of AJAX based applications, with support libraries that provide 
components for building web applications. Then to the database using Postgres Database as a storage 
and maipulasi data. In general, this database will melaukan the data import process water samples from 
the laboratory which will then be processed to determine a threshold value corresponding to the value of 
the standard tolerance threshold harmful minerals issued by the Indonesian government.. 
Keywords : Application, System, Database, River Water Quality, Web-Based. 
 
Abstrak - Sistem Informasi lingkungan khususnya tentang kualitas air, memudahkan setiap daerah untuk 
dapat memonitoring kualitas sumber daya lingkungannya terutama tentang tingkat pencemaran sumber 
air di wilayahnya. Kualitas air bersih merupakan objek vital disetiap daerah, karena selain berhubungan 
dengan kesehatan masyarakat dan lingkungan, kualitas air juga dapat dijadikan sebagai parameter untuk 
melakukan kajian analisis dampak lingkunga (AMDAL) terhadap pembangunan industri disetiap daerah. 
Kandungan mineral berbahaya pada air memberikan efek pencemaran jangka panjang, disebabkan oleh 
kandungan mineral berat seperti Timpal (Pb) atau Mercury yang bersifat akumulatif dan tidak dapat terurai 
oleh mikroba. Oleh sebab itu pemerintah daerah perlu membangun basis data tentang dampak 
pencemaran lingkungan didaerahnya sehingga mineral berbahaya atau bakteri berbahaya dapat 
dikendalikan atau dicegah dan segera diambil tindakan serius tentang masalah pencemaran tersebut, 
baik sumber air didanau, sungai maupun sumber air alami lainnya khususnya sumber air yang digunakan 
untuk konsumsi masyarakat sekitarnya. Sistem basis data yang akan dibangun yaitu sistem berbasis web 
client server dengan menggunakan CMS (Content Management System) dan CMS yang akan digunakan 
adalah CMDBUILD yang berbasis ExtJS dengan licsensi GPL (General Public License). ExtJS adalah 
Sebuah Framwork Dengan Bahasa javascript yang dapat menyederhanakan pembangunan aplikasi 
berbasis AJAX, dengan dukungan library yang menyediakan komponen komponen untuk membangun 
web aplikasi. Kemudian untuk basis data menggunakan Database postgres sebagai tempat penyimpanan 
dan maipulasi data. Secara umum, basis data ini akan melaukan proses import data sample air dari 
laboratorium yang selanjutnya akan diproses untuk menentukan nilai ambang batas sesuai dengan nilai 
standar ambang batas toleransi mineral berbahaya yang dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia. 
Kata Kunci : Aplikasi, Sistem, Basis Data, Kualitas Air Sungai, Berbasis Web.  
 
1.1 Pendahuluan 
Di dalam suatu sistem Daerah Aliran 
Sungai, sungai yang berfungsi sebagai wadah 
pengaliran air selalu berada di posisi paling 
rendah dalam landskap bumi, sehingga kondisi 
sungai tidak dapat dipisahkan dari kondisi Daerah 
Aliran Sungai (PP 38 Tahun 2011). Kualitas air 
sungai dipengaruhi oleh kualitas pasokan air yang 
berasal dari daerah tangkapan sedangkan 
kualitas pasokan air dari daerah tangkapan 
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berkaitan dengan aktivitas manusia yang ada di 
dalamnya (Wiwoho, 2005).  
Perubahan kondisi kualitas air pada aliran 
sungai merupakan dampak dari buangan dari 
penggunaan lahan yang ada (Tafangenyasha dan 
Dzinomwa, 2005) Perubahan pola pemanfaatan 
lahan menjadi lahan pertanian, tegalan dan 
permukiman serta meningkatnya aktivitas industri 
akan memberikan dampak terhadap kondisi 
hidrologis dalam suatu Daerah Aliran Sungai. 
Selain itu, berbagai aktivitas manusia dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya yang berasal dari 
kegiatan industri, rumah tangga, dan pertanian 
akan menghasilkan limbah yang memberi 
sumbangan pada penurunan kualitas air sungai 
(Suriawiria, 2003).  
Berbagai aktivitas penggunaan lahan di 
wilayah Weda tengah seperti aktivitas 
permukiman, pertanian dan industri diperkirakan 
telah mempengaruhi kualitas air Sungai Ake 
Kobe. Aktivitas permukiman dan pertanian 
menyebar meliputi segmen tengah DAS. Hasil 
pemantauan kualitas air sungai yang dilakukan 
Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Weda 
tengah pada Sungai Kobe tahun 2006 
menunjukkan parameter COD, belerang H2S dan 
Phenol tidak memenuhi kriteria mutu air kelas II 
serta pada tahun 2007 parameter Timbal (Pb), 
Phospat (PO4), Chlorine bebas (Cl2) tidak 
memenuhi kriteria mutu air kelas II sesuai 
Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 
(Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Weda 
tengah, 2007).  
Menurut Priyambada et al. (2008) bahwa 
perubahan tata guna lahan yang ditandai dengan 
meningkatnya aktivitas domestik, pertanian dan 
industri akan mempengaruhi dan memberikan 
dampak terhadap kondisi kualitas air sungai 
terutama aktivitas domestik yang memberikan 
masukan konsentrasi BOD terbesar ke badan 
sungai. Berdasarkan uraian tersebut di atas maka 
perlu dilakukan analisis kualitas air sungai Blukar 
serta merumuskan strategi pengendalian 
pencemaran air yang perlu dilakukan. salah 
satunya melakukan pemantauan hasil uji 
laboratorium melalui sistem aplikasi basis data. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana Pembuatan Aplikasi Basis 
Data Kualitas Air Sungai berbasis web di Area 
Kecamatan Weda Tengah Kabupaten Halmahera 
Tengah Maluku Utara. 
 
 
1.3 Batasan Masalah 
Dalam penelitan ini dibatasi permasalahan : 
1. Pembuatan Aplikasi Basis Data Kualitas Air 
Sungai Berbasis Web dengan menggunakan 
bahasa pemograman CMD Build. 
2. Tidak membahas sistem keamana website. 
3. Obyek penelitian di Area Kecamatan Weda 
Tengah Kabupaten Halmahera Tengah 
Provinsi Maluku Utara. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
dapat membuat Aplikasi Basis Data Kualitas Air  
Sungai Berbasis Web dengan menggunakan 
bahasa pemograman CMD Build. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari Penelitian ini adalah : 
1. Untuk mempermudah analisa data lingkungan  
dan laporan kualitas air di Area Kecamatan 
Weda Tengah. 
2. Mempermudah pihak Departemen Enviro dan 
Departemen yang lain dalam mengalasi 
kualitas air suangai yang terdapat di wilayah 
Kecamatan Weda Tengah.  
 
1.6 Metode Penilitian 
Metode dalam penelitian adalah dengan 
cara pengumpulan data melalui studi pustaka, 
wawancara, observasi lapangan, analisis, 
perancangan dan implementasi.  
 
2.1 Pengertian Aplikasi 
Aplikasi adalah Program siap pakai yang 
dapat digunakan untuk menjalankan printah-
printah dari pengguna aplikasi tersebut dengan 
tujuan mendapatkan hasil yang lebih akurat 
sesuai dengan tujuan pembuatan aplikasi 
tersebut, aplikasi mempunyai arti yaitu 
pemecahan masalah yang menggunakan salah 
satu tehnik pemrosesan data aplikasi yang 
biasanya berpacu pada sebuah komputansi yang 
diinginkan atau diharapkan maupun pemrosesan 
data yang diharapkan. 
Aplikasi Secara Umum adalah alat terapan 
yang difungsikan secara khusus dan terpadu 
sesuai kemampuan yang dimilikinya aplikasi 
merupakan suatu perangkat komputer yang siap 
pakai bagi user. (http:// ipulhe.com/ pengertian-
aplikasi/) 
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2.2 Pengertian Sistem 
Sistem adalah sekelompok elemen-elemen 
yang terintegrasi dengan tujuan yang sama untuk 
mencapai tujuan. Organisasi terdiri dari sejumlah 
sumber daya manusia, material, mesin, uang dan 
informasi. Sumber daya tersebut bekerja sama 
menuju tercapainya suatu tujuan tertentu yang 
ditentukan oleh pemilik atau manajemen (McLoed 
dalam Yacub, 2012).  
Menurut Zaki Baridwan (2011), Informasi 
merupakan keluaran (output) dari suatu proses 
pengolahan data. Output ini biasanya sudah 
tersusun dengan baik dan mempunyai arti bagi 
yang menerimanya, sehingga dapat digunakan 
sebagai dasar untuk pengambilan keputusan oleh 
manajemen.  
Sistem informasi adalah suatu sistem 
didalam suatu organisasi yang mempertemukan 
yang mempertemukan kebutuhan pengelolahan 
data transaksi harian, mendukung operasi, 
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari 
suatu organisasi serta menyediakan pihak luar 
tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan 
(Tata Sutabri, 2012).  
. 
 
2.3 Pengertian Basis Data 
Basis data adalah kumpulan data yang 
saling berlerasi. Data sendiri merupakan fakta 
mengenai obyek, orang dan lain-lain. Data 
dinyatakan dengan nilai (angka, deretan karakter, 
atau symbol). Basis data bertujuan untuk 
mengatur data sehingga diperoleh kemudahan, 
ketepatan, dan kecepatan dalam pengambilan 
kembali (Kusrini, 2007). 
Elemen basis data tediri dari (Adisti 
Frediryana dan Sukadi, 2010) :  
1. Entitas, adalah sekumpulan objek yang 
terdefinisikan yang mempunyai karakteristik 
sama dan bisa dibedakan satu dengan lainnya.  
2. Atribut, adalah deskripsi data yang bisa 
mengidentifikasi entitas yang membedakan 
entitas tersebut dengan entitas yang lain. 
3. Nilai Data (Data Value), adalah data aktual 
atau informasi yang disimpan pada tiap data, 
elemen, atau atribut.  
4. File (Tabel), adalah kumpulan record sejenis 
yang mempunyai panjang elemen yang sama, 
atribut yang sama, namun berbeda nilai 
datanya.  
5. Record, adalah kumpulan elemen elemen 
yang saling berkaitan menginformasikan 
tentang suatu entitas secara lengkap. 
 
 
2.4 Data Flow Diagram (DFD) 
Data Flow Diagram (DFD) merupakan alat 
untuk membuat diagram yang serbaguna. Data 
flow diagram terdiri dari notasi penyimpanan data 
(data store), proses (process), aliran data (flow 
data) dan sumber masukan (entity), (Yacub, 
2012).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Simbol DFD (Yakub, 2012) 
 
2.5 Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity relationship diagram (ERD) untuk 
mendokumentasikan data perusahaan dengan 
mengidentifikasi jenis entitas (entity) dan 
hubungannya. ERD merupakan suatu model 
jaringan yang menggunakan susunan data yang 
disimpan pada sistem secara abstrak. (Yakub, 
2012). 
ERD terbagi atas tiga komponen, yaitu 
entitas (entity), atribut (attribute), dan relasi atau 
hubungan (relation). Secara garis besar entitas 
merupakan dasar yang terlibat dalam sistem. 
Atribut atau field berperan sebagai penjelas dari 
entitas, dan relasi atau hubungan menunjukan 
hubungan yang terjadi antara dua entitas. 
 
2.6 HTML (Hyper Text Markup Language) 
Semua pemrograman web memiliki 
kemampuan untuk mengkalaborsikan kodenya 
denan HTML. HTML mempunya kepanjangan 
Hyper Text Markup Language yaitu suatu 
pemrograman hyper text. HTML ini memiliki fungsi 
untuk membangun kerangka ataupun format web 
berbasis HTML (Agus Saputra, 2012). 
 
2.7 CMS CMDBuild  
Sistem manajemen konten (Inggris: Content 
Management System, disingkat CMS), adalah 
perangkat lunak yang digunakan untuk 
menambahkan atau memanipulasi (mengubah) isi 
dari suatu situs web. Umumnya, sebuah CMS 
terdiri dari dua elemen: 
1. Aplikasi manajemen isi (Content Management 
Application, CMA) 
2. Aplikasi pengiriman isi (Content Delivery 
Application, CDA) 
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Elemen CMA digunakan untuk mengelola 
konten yang mungkin tidak memiliki pengetahuan 
mengenai HTML untuk mengelola pembuatan, 
pengubahan, dan penghapusan isi dari suatu situs 
web tanpa perlu memiliki keahlian sebagai 
seorang webmaster. Elemen CDA menggunakan 
dan menghimpun informasi-informasi yang 
sebelumnya telah ditambah, dikurangi atau diubah 
oleh pemilik situs web untuk memperbaharui situs 
web tersebut. Pada umumnya sebuah CMS 
CMDBUILD memiliki 2 bagian kategori yaitu 
bagian Front-end dan Back-end. 
(Managing Enterprise Content: A Unified 
Content Strategy. Ann Rockley, Pamela Kostur, 
Steve Manning. New Riders, 2003) 
 
2.8 Database PostGress 
PostgreSQL adalah sebuah sistem basis 
data yang disebarluaskan secara bebas menurut 
Perjanjian lisensi BSD. Piranti lunak ini 
merupakan salah satu basis data yang paling 
banyak digunakan saat ini, selain MySQL dan 
Oracle. PostgreSQL menyediakan fitur yang 
berguna untuk replikasi basis data. Fitur-fitur yang 
disediakan PostgreSQL antara lain DB Mirror, 
PGPool, Slony, PGCluster, dan lain-lain. 
(Emmanuel Cecchet (2009-05-21). 
"Building PetaByte). 
 
2.9 Pengertian Web 
Www atau world wide web atau web saja 
merupakan sebuah sistem yang saling terkait 
dalam sebuah dokumen yang berformat hypertext 
yang berisi beragam informasi, baik tulisan, 
gambar, suara, video, dan informasi multimedia 
lainnya dan dapat diakses melalui sebuah 
perangkat yang disebut web browser. Untuk 
menterjemahkan dokumen dalam bentuk 
hypertext ke dalam bentuk dokumen yang dapat 
dipahami, maka web browser melalui web client 
akan membaca halaman web yang tersimpan di 
sebuah web server melalui protokol yang biasa 
disebut http atau Hypertext Transfer Protocol 
(Heni Dwi Erinawati, 2012).  
 
2.10 Pengertian Kualitas Air Sungai 
    1. Pengertian Kualitas Air 
            Kualitas air adalah kondisi kalitatif air yang 
diukur dan atau di uji berdasarkan parameter-
parameter tertentu dan metode tertentu 
berdasarkan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku (Pasal 1 keputusan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup Nomor 115 tahun 2003). 
Kualitas air dapat dinyatakan dengan parameter 
kualitas air. Parameter ini meliputi parameter fisik, 
kimia, dan mikrobiologis (Masduqi, 2009). 
            Kualitas air dapat diketahui dengan 
melakukan pengujian tertentu terhadap air 
tersebut. Pengujian yang dilakukan adalah uji 
kimia, fisik, biologi, atau uji kenampakan (bau dan 
warna).  
 
2. Hubungan Antar Kualitas Air 
            Menurut Lesmana (2001), suhu pada air 
mempengaruhi kecepatan reaksi kimia, baik 
dalam media luar maupun dalam tubuh 
ikan.  Suhu makin naik, maka reaksi kimia akan 
ssemakin cepat, sedangkan konsentrasi gas akan 
semakin turun, termasuk oksigen. Akibatnya, ikan 
akan membuat reaksi toleran dan tidak toleran. 
Naiknya suhu, akan berpengaruh pada salinitas, 
sehingga ikan akan melakukan prosess 
osmoregulasi. Oleh ikan dari daerah air payau 
akan malakukan yoleransi yang tinggi 
dibandingkan ikan laut dan ikan tawar. 
             
3. Parameter Kualitas Air 
    3.1 Parameter Fisika 
a) Kecerahan 
            Kecerahan adalah parameter fisika yang 
erat kaitannya dengan proses fotosintesis pada 
suatu ekosistem perairan. Kecerahan yang tinggi 
menunjukkan daya tembus cahaya matahari yang 
jauh kedalam Perairan. Begitu pula sebaliknya 
(Erikarianto, 2008). 
            Menurut Kordi dan Andi (2009), kecerahan 
adalah sebagian cahaya yang diteruskan kedalam 
air dan dinyetakan dalam (%). Kemampuan 
cahaya matahari untuk tembus sampai kedasar 
perairan dipengaruhi oleh kekeruhan (turbidity) 
air. Dengan mengetahui kecerahan suatu 
perairan, kita dapat mengetahui sampai dimana 
masih ada kemungkinan terjadi proses asimilasi 
dalam air, lapisan-lapisan manakah yang tidak 
keruh, yang agak keruh, dan yang paling keruh. 
Air yang tidak terlampau keruh dan tidak pula 
terlampau jernih, baik untuk kehidupan ikan dan 
udang budidaya. 
 
b) Suhu  
            Menurut Nontji (1987), suhu air 
merupakan faktor yang banyak mendapat 
perhatian dalam pengkajian- pengkajian 
kaelautan. Data suhu air dapat dimanfaatkan 
bukan saja untuk mempelajari gejala-gejala fisika 
didalam laut, tetapi juga dengan kaitannya 
kehidupan hewan atau tumbuhan. Bahkan dapat 
juga dimanfaatkan untuk pengkajian meteorologi. 
Suhu air dipermukaan dipengaruhi oleh kondisi 
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meteorologi. Faktor- faktor metereolohi yang 
berperan disini adalah curah hujan, penguapan, 
kelembaban udara, suhu udara, kecepatan angin, 
dan radiasi matahari. 
 
3.2 Parameter Kimia 
a) pH 
            Menurut Andayani (2005), pH adalah 
cerminan derajat keasaman yang diukur dari 
jumlah ion hidrogen menggunakan rumus pH = -
log (H+). Air murni terdiri dari ion H+dan OH-
 dalam jumlah berimbang hingga Ph air murni 
biasa 7. Makin banyak banyak ion OH+ dalam 
cairan makin rendah ion H+ dan makin tinggi pH. 
Cairan demikian disebut cairan alkalis. 
Sebaliknya, makin banyak H+makin rendah PH 
dan cairan tersebut bersifat masam. Ph antara 7 – 
9 sangat memadai kehidupan bagi air tambak. 
Namun, pada keadaan tertantu, dimana air dasar 
tambak memiliki potensi keasaman, pH air dapat 
turun hingga mencapai 4. 
             
b) Oksigan Terlarut / DO 
            Menurut Wibisono (2005), konsentrasi gas 
oksigen sangat dipengaruhi oleh suhu, makin 
tinggi suhu, makin berkurang tingkat kelarutan 
oksigen. Dilaut, oksigen terlarut (Dissolved 
Oxygen / DO) berasal dari dua sumber, yakni dari 
atmosfer dan dari hasil proses fotosintesis 
fitoplankton dan berjenis tanaman laut. 
Keberadaan oksigen terlarut ini sangat 
memungkinkan untuk langsung dimanfaatkan bagi 
kebanyakan organisme untuk kehidupan, antara 
lain pada proses respirasi dimana oksigen 
diperlukan untuk pembakaran (metabolisme) 
bahan organik sehingga terbentuk energi yang 
diikuti dengan pembentukan Co2 dan H20. 
            Oksigen yang diperlukan biota air untuk 
pernafasannya harus terlarut dalam air. Oksigen 
merupakan salah satu faktor pembatas, sehinnga 
bila ketersediaannya didalam air tidak mencukupi 
kebutuhan biota budidaya, maka segal aktivitas 
biota akan terhambat. Kebutuhan oksigen pada 
ikan mempunyai kepentingan pada dua aspek, 
yaitu kebutuhan lingkungan bagi spesies tertentu 
dan kebutuhan konsumtif yang terandung pada 
metabolisme ikan(Kordi dan Andi, 2009). 
 
c) CO2 
            Karbondioksida (Co2), merupakan gas 
yang dibutuhkan oleh tumbuh-tumbuhan air renik 
maupun tinhkat tinggi untuk melakukan proses 
fotosintesis. Meskipun peranan karbondioksida 
sangat besar bagi kehidupan organisme air, 
namun kandungannya yang berlebihan sangat 
menganggu, bahkan menjadi racu secara 
langsung bagi biota budidaya, terutama dikolam 
dan ditambak(Kordi dan Andi, 2009). 
             
d) Amonia 
            Makin tinggi pH, air tambak/kolam, daya 
racun amnia semakin meningkat, sebab sebagian 
besar berada dalam bentuk NH3, sedangkan 
amonia dalam molekul (NH3) lebih beracun 
daripada yang berbentuk ion (NH4+). Amonia 
dalam bentuk molekul dapat bagian membran sel 
lebih cepat daripada ion NH4+ (Kordi dan 
Andi,2009). 
             
e) Nitrat nitrogen 
            Menurut Susana (2002), senyawa kimia 
nitrogen urea (N-urea) ,algae memanfaatkan 
senyawa tersebut untuk pertumbuhannya sebagai 
sumber nitrogen yang berasal dari senyawa 
nitrogen-organik. Beberapa bentuk senyawa 
nitrogen (organik dan anorganik) yang terdapat 
dalam perairan konsentrasinya lambat laun akan 
berubah bila didalamnya ada faktor yang 
mempengaruhinya sehingga antara lain akn 
menyebabkan suatu permasalahan tersendiri 
dalam perairan tersebut. 
              
f) Orthophospat 
            Menurut Andayani (2005), orthophospat 
yang larut, dengan mudah tesedia bagi tanaman, 
tetapi ketersediaan bentuk-bentuk lain belum 
ditentukan dengan pasti. Konsentrasi fosfor dalam 
air sangat rendah : konsentasi ortophospate yang 
biasanya tidak lebih dari 5-20mg/liter dan jarang 
melebihi 1000mg/liter. Fosfat ditambahkan 
sebagai pupuk dalam kolam, pada awalnya tinggi 
orthophospat yang terlarut dalam air dan 
konsentrasi akan turun dalam beberapa hari 
setelah perlakuan. 
            Menurut Muchtar (2002), fitoplankton 
merupakan salah satu parameter biolagi yang erat 
hubungannya dengan fosfat dan nitrat. Tinggi 
rendahnya kelimpahan fitoplankton disuatu 
perairan tergantung tergantung pada kandungan 
zat hara fosfat dan nitrat. Sama halnya seprti zat 
hara lainnya, kandungan fosfat dan nitrat disuatu 
perairan, secara alami terdapat  sesuai dengan 
kebutuhan organisme yang hidup diperairan 
tersebut. 
. 
2.11 Kajian Pustaka 
Penelitan yang dilakukan oleh Goib Wiranto 
dan I Dewa Putu Hermida (2010), Judul Penelitian 
Pembuatan Sistem Monitoring Kualitas Air Secara 
Real Timedan Aplikasinya dalam Pengelolaan 
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Tambak Udang. Dalam penelitan ini dibahas 
rancang bangun sebuah sistem monitoring 
kualitas air yang dapat memberikan informasi 
secara real timetentang parameter kualitas air 
yang sedang diukur. Sistem yang dibuat memiliki 
komponen utama, yaitu sebuah data loggeryang 
memiliki fitur sms gatewayberbasis jaringan GSM, 
dan dua komponen sensor yang digunakan untuk 
mengukur parameter DO dan pH.  
Sistem ini telah diaplikasikan untuk 
memantau kualitas air tambak udang di daerah 
Banyuwangi, Jawa Timur. Selain memberikan 
informasi secara real time, sistem juga dapat 
secara otomatis menggerakkan kincir-kincir air di 
tambak bila nilai DO turun di bawah ambang 
batas. Dengan begitu, kebutuhan oksigen untuk 
budi daya udang dapat selalu terjaga. 
Pelitian oleh Ali Masduqi dan Erna Apriliani 
(2008), Judul Penelitan Estimation of Surabaya 
River Water Quality Using Kalman Filter 
Algorithm. Dalam penelitian ini dijelaskan bahawa 
penelitian sebelumnya di Surabaya air sungai, 
kualitas air sungai ini sangat buruk ataukondisi 
tercemar. Kesimpulan ini didasarkan pada data 
pemantauan kualitas air di beberapa titik 
pemantauan. Karena kualitas air sungai adalah 
kondisi fluktuatif, banyak Data pemantauan 
diperlukan. Sementara, pemantauan kualitas air 
Kali Surabaya yang dilakukan secara rutin di 
sembilan titik pemantauan. Jumlah titik 
pemantauan tidak cukup ketika data akan 
digunakan untuk menentukan kondisi kualitas air. 
Untuk alasan ini, itu perlu mengembangkan 
metode untuk memperkirakan kualitas air sungai 
secara keseluruhan berdasarkan jumlah sedikit 
data.  
Penelitian juga dilakukan oleh Toban Tiku 
Pairunan (2012), Judul Penelian Perangkat Lunak 
Pendukung Keputusan Analisis Pengelolaan 
Kualitas Dan Pengendalian Pencemaran Air 
Sungai. Penelitian ini bertujuan merancang dan 
membangun suatu perangkat lunak Pendukung 
Keputusan Analisis  Pengelolaan  Kualitas  dan  
Pengendalian Pencemaran Air  Sungai. 
Menentukan status pencemaran dengan  
menggunakan model indeks pencemaran  
(metode  storet)  dan  Analisis prediksi  status  
pencemaran  pada  masa  yang  akan  datang  
dengan  menggunakan  model  rata-rata bergerak  
(Moving average). Perangkat lunak yang 
dirancang menggunakan MySQL dan MySQL 
Front  sebagai  database  dan  delphy  7  sebagai  
bahasa  pemprograman.   
Hasil rancangan ini kemudian diimplemen-
tasikan pada data parameter sungai saddang di 
propinsi Sulawesi selatan di Badan Lingkungan 
Hidup Daerah (BLHD) dalam periode pemantauan 
tahun 2010.  
Hasil analisis menunjukkan   rancangan  
perangkat  lunak  dapat  digunakan  sebagai  alat  
bantu  analisis pengelolaaan  kualitas  dan  
pengendalian  air  sungai.  Perangkat  Lunak  
dapat  menampilkan  hasil analisis  storet setiap 
titik  ukur  dan  seluruh  titik  ukur  sungai.  
Perangkat  lunak  dapat  melakukan proses  
prediksi  untuk  status  sungai  pada  masa  yang  
akan  dating.  Perangkat  lunak  mampu membuat 
laporan hasil analisis setiap titik ukur dan seluruh 
titik ukur dan perangkat lunak dapat 
mengidentifikasi  parameter  yang  memiliki  nilai  
konsentrasi  tinggi,  sedang  dan  memenuhi  baku 
mutu sesuai dengan ketentuan standar menurut 
Permen KLH No.115 Tahun 2003 dan Peraturan 
pemerintah No.82 Tahun 2001. Berdasarkan hasil 
implementasil perangkat lunak, yang telah diuji 
coba melalui data pemantauan sungai saddang 
periode tahun 2010, dihasilkan nilai storet rata-
rata titik ukur sebesar -64,4 dengan status sungai 
cemar berat. 
 
2.12 Analisis Sistem  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Analisis Aplikasi yang Diusulkan 
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3.1 Perancangan Aplikasi 
a. Diagram Konteks 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. DFD Level 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Entity Relationship Diagram (ERD)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.2 Struktur Perancangan Tabel 
Tabel 1 : Tabel User (user) 
 
Tabel 2 : Raw Lab Data 
 
Tabel 3 : Validator 
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Tabel 4 : Parameter 
 
 
Tabel 5 : Valid Result 
 
 
6. Query analysis Data Laboratorium 
 
- Function: public."ANALYSIS"() 
CREATE OR REPLACE FUNCTION public."ANALYSIS"() 
  RETURNS trigger AS 
$BODY$BEGIN 
IF (TG_OP='UPDATE') THEN 
IF (NEW."Process" = 184802 ) THEN -- DATA 
REJECT 
   --RAISE EXCEPTION 
'CM_FORBIDDEN_OPERATION'; 
      RAISE unique_violation USING MESSAGE = 
'Hasil Lab ini telah direject, Silahkan pilih 
data yang lain'; 
END IF; 
IF (NEW."Process" is Null ) THEN -- Process 
not selected 
   RAISE EXCEPTION 
'CM_FORBIDDEN_OPERATION'; 
END IF;  
IF (NEW."MasterArea" is Null ) THEN -- 
Analysis not selected 
   RAISE EXCEPTION 
'CM_FORBIDDEN_OPERATION'; 
END IF;  
IF (NEW."MasterArea" = 184796) THEN  
INSERT INTO "ExternalElement"( 
            "Id", "IdClass", "Code", 
"Description", "Status", "User", "BeginDate",  
            "Notes", "Value", "Approve", 
"MaxData", "LimitStd", "LimitExtreme",  
            "LabSampleId", 
"Remark","Analysis") 
(SELECT c."Id", 
    c.regclass, 
    c."Element", 
    c."Limit", 
    c."Status", 
    c."User", 
    c."Now", 
    d."Value" AS "Notes", 
 
   FROM ( SELECT _cm_new_card_id() AS "Id", 
            '"ExternalElement"'::regclass AS 
regclass, 
            a."Element", 
                CASE 
                    WHEN a."Value"::double 
precision = b."MaxData" THEN 'MaxData'::text 
                    WHEN a."Value"::double 
precision > b."MaxData" AND a."Value"::double 
precision < b."LimitExtreme" THEN 
'LimitStd'::text 
                    WHEN a."Value"::double 
precision > b."LimitExtreme" THEN 
'Extreme'::text 
                    ELSE NULL::text 
                END AS "Limit", 
            'A' AS "Status", 
            'Database Smart Analysis' AS 
"User", 
            now() AS "Now", 
ALTER FUNCTION public."ANALYSIS"() 
  OWNER TO postgres; 
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4.1 Implementasi 
 
 
Gambar  4.1 : Menu Login 
 
 
Gambar  4.2 : Menu Dashboard 
 
Gambar  4.3 : Menu Import Lab data 
 
 
Gambar  4.4 : Laporan hasil pencemaran air yang 
telah tervalidasi 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil perancangan Aplikasi basis data 
hasil monitoring pencemaran air pada kecamatan 
Weda tengah adalah sebagai berikut: 
1. Mempermudah pihak Departemen Enviro dan 
Departemen yang lain dalam mengawasi 
kualitas air suangai yang terdapat di wilayah 
Kecamatan Weda Tengah.  
2. Aplikasi ini juga membatu Untuk 
mempermudah analisa data lingkungan  dan 
sebagai parameter untuk memberikan 
perijinan pada area kawasan industry di 
Kecamatan Weda Tengah. 
5.2 Saran 
Untuk pengembangan Aplikasi ini kedepan 
disarankan dapat mengintegrasikan dengan 
Aplikasi Sistem pengawasan limbah sampah. 
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